
A. INFORMASI UMUM MODUL
	
Nama Penyusun
	: …………………..

	Instansi/Sekolah
	: SDN …..

	Jenjang / Kelas
	: SD / VI

	Alokasi Waktu
	: (1 Jam X 35 Menit )

	Tahun Pelajaran
	: 20.. / 20..



B. KOMPONEN INTI 
	Capaian Pembelajaran Fase C

	Pada fase ini, peserta didik memahami kronologi sejarah kelahiran Pancasila dan meneladani sikap para perumus Pancasila; memahami hubungan sila-sila Pancasila sebagai suatu kesatuan yang utuh dan makna nilai-nilai Pancasila sebagai dasar negara, pandangan hidup, dan ideologi negara; mengidentifikasi bentuk-bentuk norma, hak, dan kewajiban; mempraktikkan musyawarah membuat kesepakatan dan aturan bersama; menghormati, menjaga dan melestarikan keberagaman budaya dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika; mengenal wilayahnya dalam konteks kabupaten/kota, provinsi sebagai bagian dari wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia; dan menjaga persatuan dan kesatuan di lingkungan sekolah dan sekitar sebagai wujud bela negara.


	Fase C Berdasarkan Elemen

	Pancasila
	Peserta didik memahami kronologi sejarah kelahiran Pancasila; meneladani sikap para perumus Pancasila dan menerapkan di lingkungan masyarakat; menghubungkan sila-sila dalam Pancasila sebagai suatu kesatuan yang utuh, menguraikan makna nilai-nilai Pancasila sebagai dasar negara, pandangan hidup, dan ideologi bangsa dan negara.  

	Tujuan Pembelajaran
	Menguraikan  makna Pancasila sebagai dasar  negara, pandangan hidup, dan ideologi  bangsa dan negara.

	Konsep dan Keterampilan Prasyarat
	Untuk mempelajari konsep-konsep yang akan dibahas pada Bab 2, diperlukan penguasaan materi Bab 1 tentang memahami sila-sila dalam Pancasila sebagai kesatuan yang utuh. Pemahaman yang baik atas tema tersebut akan memudahkan peserta didik melanjutkan pembelajaran materi berikutnya, yaitu tentang fungsi Pancasila dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.  
Pemahaman tentang makna sila-sila dalam Pancasila tersebut perlu didukung dengan keterampilan mengidentifikasi dan mempresentasikan contoh-contoh pengamalan dalam kehidupan sehari-hari, selain karakter akhlak mulia dan gotong royong yang akan memperkuat wawasan tentang realisasi konsep-konsep tersebut dalam kehidupan nyata.

	Profil Pancasila
	· Beriman Bertakwa kepada Tuhan YME dan Berakhlak Mulia
· Berkebhinekaan Global
· Mandiri
· Bernalar
· Kritis
· Kreatif

	8 Profil Lulusan
	1. Keimanan dan Ketakwaan terhadap tuhan YME
Individu yang memiliki keyakinan teguh akan keberadaan tuhan seta menghayati nilai-nilai spriritual dalam kehidupan sehari-hari
2. Kewargaan
Individu yang memiliki rasa cinta tanah air, mentaati aturan dna norma social dalam kehidupan bermasyarakat, memiliki kepedulian, tanggungjawab social, serta berkomitmen untuk menyelesaikan masalah nyata yang terkait, keberlanjutan manusia dan lingkungan
3. Penalaran Kritis
Individu yang mampu berpikir secara logis, analitis dan reflektif dalam memahami, mngevaluasi, serta memproses informasi untuk menyelesaikan masalah
4. Kreativitas
Individu yang mampu berpikir secara inovatif, fleksibel, dan orisinal dalam mengolah ide atau informasi untuk menciptakan solusi yang unik dan bermanfaat
5. Kolaborasi
Individu yang mampu bekerja sama secara efektif dengan orang lain secara gotong roying untuk mencapai tujuan Bersama melalui pembagian pesan dan tanggung jawab
6. Kemandirian
Individu yang mampu bertanggung jawab atas proses dan hasil belajarnya sendiri dengan menunjukkan kemampuan untuk mengambil inisiatif, mngetasi hambatan, dan menyelesaikan tugas secara tepat bergantung pada orang lain
7. Kesehatan
Individu yang memiliki fisik yang prima, bugar, sehat, dan mampu menjaga keseimbangan Kesehatan mental dan fisik untuk mewujudkan kesejahteraan lahir dan batin (well-being)
8. Komunikasi
Individu yang memiliki kemampuan komunikasi untrapribadi untuk melakukan refleksi dan antarpribadi untuk menyampaikan ide, gagasan dan antarpribadi untuk menyampaikan ide gagasan, dan informasi baik lisan maupun tulisan serta berinteraksi secara efektif dalam berbagai situasi.


	Kata kunci
	Pengamalan Pancasila, Dasar negara, Pandangan hidup bangsa



	Target Peserta Didik :
	Jumlah Siswa : 

	Peserta didik Reguler
	30 Peserta didik (dimodifikasi dalam pembagian jumlah anggota kelompok ketika jumlah siswa sedikti atau lebih banyak)

	Assesmen :  
	Jenis Assesmen :  

	Guru menilai ketercapaian tujuan pembelajaran
· Asesmen individu  
· Asesmen kelompok 
	· Presentasi
· Produk
· Tertulis Unjuk Kerja
Tertulis

	Kegiatan Pembelajaran Utama / Pengaturan peserta didik :
	Metode dan Model Pembelajaran :

	· Individu
· Berkelompok (Lebih dari dua orang)
· 
	Keteladanan, Diskusi, Presentasi


	Ketersediaan Materi :
	Model Pembelajaran

	· Pengayaan untuk peserta didik berpencapaian tinggi: 
YA/TIDAK
· Alternatif penjelasan, metode, atau aktivitas untuk peserta didik yang sulit memahami konsep: 
YA/TIDAK 
	Tatap muka
PJBL
DEEP LEARNING

	Media Pembelajaran

	1. Laptop
2. Alat bantu audio (speaker)
3. Proyektor
4. Jaringan internet
5. Alat tulis

	Materi Pembelajaran 

	1. Pancasila sebagai dasar negara Indonesia yang ber-Bhinneka Tunggal Ika.
2. Pancasila sebagai pandangan hidup.
3. Pancasila sebagai ideologi berbangsa dan bernegara.
4. Mengamalkan sila-sila Pancasila dalam hidup bermasyarakat.

	Sumber Belajar :

	1. Sumber Utama
· Buku Pendidikan pancasila dan kewarganegaran kelas VI SD 

2. Sumber Alternatif
Guru juga dapat menggunakan alternatif sumber belajar yang terdapat di lingkungan sekitar dan disesuaikan dengan tema yang sedang dibahas.


	Persiapan Pembelajaran :

	a. Memastikan semua sarana prasarana, alat, dan bahan tersedia
b. Memastikan kondisi kelas kondusif
c. Mempersiapkan bahan tayang
d. Mempersiapkan lembar kerja siswa


	Langkah-langkah Kegiatan pembelajaran :

	🧘‍♀️ Mindful Learning (Pembelajaran Sadar dan Reflektif)
Tujuan: Membangun kesadaran diri, fokus belajar, dan koneksi makna antara diri dan materi.
Kegiatan Pembuka:
· Regulasi Emosi & Fokus:
Guru mengajak peserta didik melakukan latihan pernapasan singkat (1-2 menit) untuk menenangkan diri dan siap belajar.
· Doa & Nilai Universal:
Peserta didik secara bergiliran memimpin doa sesuai keyakinannya, ditutup dengan afirmasi bersama:
“Saya siap belajar. Saya menghormati perbedaan. Saya mencintai bangsa saya.”
· Refleksi Asesmen Awal:
Peserta didik menjawab pertanyaan reflektif secara lisan/tulisan:
· “Apa arti keimanan bagi saya?”
· “Pernahkah saya menghargai teman yang berbeda keyakinan?”
· Diskusi Tujuan Pembelajaran:
Guru memfasilitasi dialog terbuka untuk menyusun bersama tujuan pembelajaran hari ini dengan kalimat sederhana.

🎉 Joyful Learning (Pembelajaran yang Menyenangkan)
Tujuan: Meningkatkan motivasi, rasa senang, dan kerja sama.
Kegiatan Inti:
Membaca Interaktif:
Bacaan “Pancasila sebagai Pemersatu Bangsa” dibacakan bergiliran, disertai ekspresi dan intonasi menyenangkan. Gunakan media gambar atau boneka tangan untuk menghidupkan cerita.
Bermain Peran (Roleplay Mini):
Setelah membaca, peserta didik secara berkelompok membuat adegan singkat tentang penerapan nilai Pancasila (misalnya: membantu teman, berdiskusi adil, berdoa bersama). Gunakan alat peraga sederhana atau properti dari kelas.
Diskusi Kelompok Ceria:
Guru menampilkan gambar atau video ringan tentang pengamalan sila-sila Pancasila. Setiap kelompok berdiskusi dan mempresentasikan temuannya secara kreatif: poster, nyanyian, pantun, atau komik strip.
Permainan "Rantai Nilai Pancasila":
Dalam lingkaran, satu anak menyebutkan sila dan contoh perilaku, anak selanjutnya melanjutkan dengan sila berikutnya, begitu seterusnya. Menumbuhkan ingatan dan kolaborasi.

🌈 Meaningful Learning (Pembelajaran Bermakna)
Tujuan: Membangun pemahaman mendalam, hubungan dengan kehidupan nyata.
Kegiatan Refleksi dan Ekspresi Diri:
Wawancara Narasumber Inspiratif:
Guru menghadirkan narasumber (orang tua, guru lain, tokoh sekolah) yang menjelaskan bagaimana mereka mengamalkan nilai-nilai Pancasila. Peserta didik menulis poin penting dalam lembar kerja dan mendiskusikannya kembali.
fKarya Reflektif Pribadi (Ayo, Menulis):
· Peserta didik membuat puisi/poster berjudul: “Aku Anak Indonesia, Aku Pancasila”.
· Di dalam karya, mereka menulis minimal 3 nilai yang telah mereka lakukan di rumah/sekolah.
g. Ayo, Merenungkan (Refleksi Terpandu):
Peserta didik menuliskan:
· Nilai Pancasila yang sering saya lakukan:
· Yang belum saya lakukan:
· Langkah kecil yang ingin saya coba mulai besok:

🎓 Kegiatan Penutup (Integrasi Sosial Emosional & Spiritual)
· Guru menyampaikan apresiasi personal atas usaha dan karya peserta didik.
· Guru memfasilitasi refleksi bersama: “Mengapa penting saling menghargai?”, “Bagaimana Pancasila membuat kita bersatu?”
· Peserta didik menyebutkan satu sikap positif yang akan dibawa pulang hari ini.
· Ditutup dengan doa yang dipimpin peserta didik secara bergiliran.
· Guru memberikan "Tantangan Kebaikan di Rumah":
“Cobalah mengucapkan salam, membantu orang tua, dan berdoa tepat waktu selama tiga hari. Catat dan cerita besok, ya!”




	Asesmen Formatif :

	Asesmen formatif dilaksanakan di antara kegiatan yang berlangsung dengan mempertimbangkan hasil lembar kerja peserta didik pada dua aktivitas sebelumnya, yaitu pada kegiatan Ayo, Memahami dan Ayo, Menyimpulkan. Berikut ini contoh rubrik penilaian yang dapat digunakan. 

Tabel 1.2  Asesmen Formatif Aktivitas 3 Bab 1
	No
	Aspek  yang Dinilai
	Kriteria

	
	
	Mahir
	Cakap
	Berkembang

	1
	Komunikasi
	Mampu berkomunikasi secara lisan ataupun tulisan dengan baik menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.
	Mampu berkomunikasi secara lisan ataupun tulisan dengan baik menggunakan bahasaIndonesia yang baik dan benar, tetapi belum konsisten.
	Belum mampu berkomunikasi secara lisan ataupun tulisan menggunakan bahasa Indonesia dengan baik.

	2
	Kerja sama
	Mampu bekerja sama dengan baik di semua aktivitas.
	Kadang-kadang menunjukkan kemampuan bekerja sama yang baik.
	Belum mampu mempraktikkan kerja sama yang baik.

	3
	Materi pokok
	Mampu menjelaskan makna nilai Pancasila dan menunjukkan contoh pengamalan Pancasila sebagai pandangan hidup bangsa dan dasar negara dalam kehidupan seharihari ataupun dalam cerita.
	Mampu menjelaskan makna nilai Pancasila dan menunjukkan pengamalan Pancasila sebagai pandangan hidup bangsa dan dasar negara dalam kehidupan seharihari ataupun dalam cerita, tetapi belum sempurna.
	Belum mampu menjelaskan pengamalan Pancasila sebagai pandangan hidup bangsa dan dasar negara, baik dalam kehidupan seharihari maupun dalam cerita.

	4
	Isi lembar kerja dan tanggapan terhadap video/berita
	Mampu memberikan tanggapan menggunakan bahasa yang runut dan jelas, mengambarkan  hasil pengamatan secara sistematis, serta memuat aspek “apa, siapa, di mana, mengapa, kapan, mengapa”.
	Mampu memberikan tanggapan menggunakan bahasa yang runut, tetapi kurang jelas, kurang  sistematis, serta belum memuat aspek “apa, siapa, di mana, mengapa, kapan, mengapa”.
	Memberikan tanggapan, tetapi belum menggunakan bahasa yang runut, kurang jelas, kurang sistematis, serta belum memuat aspek “apa, siapa, di mana, mengapa, kapan, mengapa”.


.

	Asesmen Sumatif 

	A.  Pilihlah jawaban yang paling benar dengan memberikan tanda silang pada huruf A, B, C, D. 

1. Upacara bendera rutin dilaksanakan setiap Senin pagi. Sesuai dengan nilainilai Pancasila, sebagai siswa yang baik, Sedi melaksanakan upacara  dengan rasa …. 
A. nasionalisme atau cinta tanah air 
B. keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
C. disiplin, tenggang rasa, dan toleransi (menghormati orang lain) 
D. biasa saja karena sering dilakukan di awal pekan saat masuk sekolah 

2. Sedi berasal dari Aceh dan beragama Islam. Indi berasal dari Sulawesi Utara dan beragama Kristen. Sedi melihat Indi terpeleset dan terjatuh. Tindakan yang seharus dilakukan oleh Sedi adalah …. 
A. menolong Indi secara sukarela 
B. menolong Indi karena dia telah berbuat baik 
C. tidak mau menolong Indi karena berbeda agama 
D. tidak mau menolong karena Indi tidak berhati-hati 

3. Jonathan Sianipar berasal dari Sumatra Utara. Bersama orang tuanya, Jonathan tinggal di Bali. Jonathan bertetangga dengan Made Suyasa yang beragama Hindu. Jonathan dan Made memiliki hobi sama, yaitu bernyanyi dan bermain musik. Sehari sebelum Hari Raya Nyepi, Jonathan dibelikan speaker bluetooth oleh Ayah. Sikap Jonathan yang baik adalah …. 
A. berterima kasih kepada Ayah dan mengajak Made menginap agar dapat bermain musik di rumah Jonathan 
B. memutar musik dengan volume keras agar terdengar sampai ke rumah Made Suyasa. 
C. berterima kasih kepada Ayah dan menyimpannya sementara sampai Made Suyasa selesai beribadah 
D. menolak pemberian Ayah agar tidak mengganggu Made Suyasa yang sedang beribadah 

4. Kalian memeluk agama sesuai dengan keyakinan masing-masing tanpa ada paksaan dari siapa pun. Meskipun berbeda keyakinan, kalian tetap berteman dengan semua teman tanpa membedakan agama. Hal ini sesuai dengan pengamalan Pancasila, khususnya sila .... 
A. Ketuhanan Yang Maha Esa 
B. Kemanusiaan yang Adil dan Beradab 
C. Persatuan Indonesia 
D. Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia 

5. Bonar, Indi, dan teman-temannya bermusyawarah. Pendapat Bonar tidak diterima oleh teman-temannya. Sebaliknya, justru pendapat Indi yang disepakati. Sikap baik Bonar atas hasil kesepakatan itu adalah …. 
A. menolak keputusan musyawarah 
B. langsung meninggalkan tempat musyawarah 
C. menerima dan melaksanakan keputusan musyawarah 
D. mengalah dan tidak mau melaksanakan keputusan musyawarah 

B. Isilah titik-titik berikut ini. 
1. Setiap pemilik kendaraan bermotor wajib membayar pajak setiap tahun. Membayar pajak merupakan salah satu pengamalan Pancasila, yaitu sila .... 
2. Memey dan Indi setiap hari mendapatkan uang saku. Mereka tidak menghabiskan uang tersebut, tetapi menyisihkannya untuk ditabung. Sikap Memey dan Indi merupakan contoh pengamalan Pancasila, yaitu sila .... 
3. Sedi, Bonar, dan Indi berencana bermain bola dengan teman-teman dari sekolah lain. Mereka bermusyawarah menentukan waktu yang tepat untuk dapat bermain bersama. Awalnya, mereka berencana bermain bola pada Minggu pagi. Namun, pada Minggu pagi Indi harus beribadah ke gereja. Akhirnya, mereka bersepakat bermain bola pada hari Minggu pukul 13.00-15.00. Sikap Sedi, Bonar, dan Indi merupakan perwujudan nilai-nilai Pancasila, yaitu sila ... dan sila .... 
4. Pada pemilihan ketua kelas, kalian terpilih menjadi calon ketua kelas. Namun, pada proses selanjutnya, ternyata suara yang memilih kalian hanya sedikit. Sikap kalian terhadap hasil pemilihan adalah … keputusan kelas. 
5. Memey, ketua kelas VI SD Persahabatan, mengajak teman-teman membantu korban bencana banjir dengan menyisihkan sebagian uang saku dan mengumpulkannya. Setelah terkumpul, mereka meminta tolong guru menyumbangkannya ke panti asuhan. Sikap Memey dan teman-temannya yang patut untuk diteladan adalah .…

	Refleksi Guru: 

	1. Apakah saya sudah sungguh-sungguh mempelajari materi dan menyiapkan cara menyampaikan materi sesuai dengan penalaran usia anak tentang fungsi Pancasila sebagai dasar negara, pandangan hidup, dan ideologi berbangsa dan bernegara? 
2. Pembelajaran apa yang dapat saya ambil dari kesulitan ataupun kemudahan memfasilasi pembelajaran tentang fungsi Pancasila dalam Bab 2 ini? 
3. Dalam proses pembelajaran pada bab ini, bagian mana yang paling penting untuk diperbaiki dan bagian mana yang sudah baik, tetepi perlu dikembangkan lagi?

	Refleksi Peserta Didik:

	Mari melakukan refleksi dan evaluasi diri tentang pengembangan karakter Profil Pelajar Pancasila elemen gotong royong. Berilah tanda centang ( √) jika kalian merasa sudah baik atau tanda silang (×) jika kalian merasa masih harus diperbaiki.

Tabel 2.4  Renungan Bab 2
	No
	Sikap
	Penilaian

	
	
	√
	×

	1
	Saya melaksanakan ibadah sesuai keyakinan pribadi dan menghormati teman yang berbeda agama.
	
	

	2
	Jika ada penggalangan dana sumbangan bencana alam, saya akan berpartisipasi.
	
	

	3
	Ketika belajar di sekolah, saya menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar.
	
	

	4
	Setiap hari saya menyisihkan uang saku untuk ditabung. 
	
	

	5
	Jika dalam musyawarah usulan saya tidak diterima, saya akan menerima keputusan musyawarah dan melaksanakannya dengan rasa tanggung jawab.
	
	


 

	Guru mengajak peserta didik merenungkan dan meminta mereka menuliskan
hasil renungan di buku tulis masing-masing.
1. Apa yang akan terjadi bila bangsa Indonesia tidak memiliki dasar negara Pancasila?
Penduduk Indonesia berjumlah sekitar 275 juta jiwa, berasal dari berbagai suku, dan menganut berbagai agama dan kepercayaan. 
Penduduk Indonesia juga tersebar di berbagai pulau dari Sabang sampai Merauke. 
2. Manfaat apa yang kalian dapatkan dengan belajar tentang Pancasila pada bab ini? Akan kalian gunakan untuk apa pengetahuan dan pengalaman baru yang kalian peroleh pada pelajaran ini?
Setelah mengikuti aktivitas pembelajaran  pada bab ini, adakah sikap-sikap  yang akan kamu ubah menjadi lebih baik?



	Pengayaan dan Remedial

	Remedial  Peserta didik yang masih berada pada tahap berkembang dapat diajak mengulang materi dengan diberi kegiatan remedial berupa menyimpulkan isi bacaan dari buku-buku referensi yang terkait dengan contoh lain praktik pengamalan Pancasila atau melakukan wawancara dengan orang tua tentang pengalaman mereka saat belajar di sekolah dasar.

	Pengayaan Peserta didik yang telah mahir dalam penguasaan konten dan memiliki karakter yang matang dalam karakter sesuai nilai Pancasila serta memiliki minat yang tinggi pada Pendidikan Pancasila dapat diberi pengayaan berupa membuat tulisan pendek tentang makna Pancasila dalam kehidupan anak atau membuat poster yang berisi ajakan untuk mencegah tindak perundungan.

	Bagi kalian yang sudah bisa mengerjakan kegiatan “Ayo, Kamu Bisa” dan memperoleh hasil yang memuaskan, silakan membuka buku Pendidikan dan Pembinaan Ideologi Pancasila terbitan BPIP (Badan Pembinaan Ideologi Pancasila) Tahun 2022 halaman 21-24 pada tautan berikut. https://buku. kemdikbud.go.id/s/bpipsd
[image: ]



C.  LAMPIRAN
	[bookmark: _Hlk154350828]Lembar Kerja :

	Lengkapilah lembar kerja berikut ini sesuai dengan pemahaman kalian masing-masing.
Tabel 2.1  Lembar Kerja Kegiatan “Ayo, Membaca”

	Nama :

	Tanggal : 

	Apa yang kalian ketahui tentang Pancasila sebagai dasar negara?
	…………………………………………………
…………………………………………………

	Apakah selama ini kalian sudah melaksanakan Pancasila sebagai pandangan hidup bangsa?
	…………………………………………………
…………………………………………………

	Apakah kalian sudah memahami maksud dari Pancasila sebagai dasar negara, pandangan hidup bangsa, dan ideologi negara? Berilah penjelasan secukupnya.
	…………………………………………………
…………………………………………………

	Bagaimana kalian mengamalkan Pancasila sebagai dasar negara, pandangan hidup bangsa, dan ideologi negara?
	…………………………………………………
…………………………………………………


.
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Berdasarkan video tersebut, bentuklah kelompok beranggotakan 4-5 siswa, kemudian diskusikan dan jawablah pertanyaan berikut.
a. Bagaimana tanggapan kalian tentang gambar atau video tersebut?
b. Bagaimana contoh sikap yang sesuai dengan pengamalan sila pertama di lingkungan tempat tinggal kalian?
c. Berilah tanggapan yang memberikan informasi atas pertanyaan yang menggunakan kata tanya apa, siapa, mengapa, di mana, dan bagaimana!

Setelah kalian berdiskusi, berilah tanda centang (√) pada kolom sesuai dengan sikap yang pernah kalian lakukan!
	No
	Pernyataan
	Jarang
	Kadang-kadang
	Sering
	Selalu

	1
	Berdoa sebelum melaksanakan kegiatan belajar.
	
	
	
	

	2
	Membantu teman atau tetangga yang berbeda agama yang sedang kerepotan.
	
	
	
	

	3
	Ikut beribadah dengan teman yang berbeda agama.
	
	
	
	

	4
	Membantu teman yang seagama menjawab ulangan/tes.
	
	
	
	

	5
	Mengucapkan selamat merayakan hari besar agama kepada teman yang berbeda agama.
	
	
	
	

	6
	Mengikuti teman atau tetangga yang beragama lain merayakan hari besar agamanya.
	
	
	
	

	7
	Menghormati teman yang sedang beribadah.
	
	
	
	

	8
	Membiarkan teman yang seagama tidak beribadah.
	
	
	
	

	9
	Mengingatkan teman yang seagama untuk beribadah.
	
	
	
	

	10
	Mengerjakan tugas kelompok belajar dengan teman yang berbeda agama.
	
	
	
	


.
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Tugas ini bersifat individu. Simaklah berita atau video tentang pengamalan sila kedua Pancasila berikut ini.
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Hal-hal apa saja yang sesuai dengan pengalaman sila Kemanusiaan yang Adil dan Beradab menurut berita dan video tersebut? Berikan tanggapan yang memberikan informasi atas pertanyaan yang menggunakan kata tanya apa, siapa, mengapa, di mana, dan bagaimana.
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Buatlah kelompok beranggotakan 3-4 siswa, kemudian berilah tanggapan kalian atas video dan komik pendek tersebut. Jika guru memperbolehkan kalian membawa telepon pintar, kalian dapat memberikan tanggapan dalam bentuk komik pendek serupa ataupun video.
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Kalian tentu memiliki seorang ketua kelas. Coba ceritakan proses pemilihan ketua kelas yang pernah kalian lakukan. Apakah kalian kecewa ketika calon yang kalian pilih pada akhirnya tidak menjadi ketua kelas? Bagaimana sikap kalian seandainya menjadi calon yang tidak terpilih tersebut?
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	Glosarium

	apersepsi : pengertian awal tentang sesuatu yang sudah dimiliki sebelum menerima ide-ide atau pemahaman baru   
asesmen  :  suatu proses untuk menentukan dan memberikan penilaian berdasarkan kriteria tertentu   
Bhinneka  :  semboyan bangsa Indonesia, bahwa dalam semua  
Tunggal Ika : perbedaan yang tampak terdapat kesamaan-kesamaan yang menyatukan.  
dasar negara :  gagasan-gagasan berisi nilai-nilai yang sangat penting untuk mendirikan sebuah negara  
dialek  :  variasi dalam berbahasa sesuai dengan daerah tertentu  
dimensi  :  aspek-aspek yang membentuk entitas atau berada dalam suatu elemen   
diorama :  miniatur (3 dimensi) dari sebuah peristiwa  
drama :  sandiwara tentang suatu kisah yang memiliki pesan tertentu   
eksperimentasi  :  praktik uji coba untuk melihat dampak yang ditimbulkan dari suatu perlakuan   
elemen  :  unsur atau bagian dari suatu entitas  
etnis  :  kelompok etnis atau suku bangsa  
fasilitator  :  orang atau kelompok yang berperan mempermudah atau memperlancar suatu proses mencapai tujuan  
gotong royong :  kerja bersama untuk kepentingan bersama atau sebagai bentuk tolong-menolong yang dilakukan secara sukarela  
gubernur  :  pemimpin suatu provinsi  
hak  :  peluang yang diterima oleh seorang individu untuk menerima atau melakukan dan tidak melakukan sesuatu  
hukum  :  peraturan-peraturan yang bersifat mengikat yang menentukan tingkah laku manusia dan lingkungan masyarakat  
ice breaking :  permainan atau kegiatan untuk menarik perhatian peserta didik  
identitas  :  ciri-ciri atau keadaan khusus seseorang yang terbentuk dari penghayatan nilai-nilai kebiasaan dan budayanya  
ideologi  :  seperangkat gagasan  
kata kunci  :  kata atau sekumpulan kata yang mengandung konsep pokok  
keberagaman :  perbedaan-perbedaan yang ada dalam kehidupan bermasyarakat  
kebudayaan  :  keseluruhan hasil cipta, rasa, karsa dalam bentuk bahasa, seni, ekonomi, teknologi, ekspresi beragama, cara kerja, dan sistem  
kewajiban :  beban untuk memberikan sesuatu yang semestinya dibiarkan atau diberikan oleh pihak lain atau yang pada prinsipnya dapat dituntut secara paksa oleh yang berkepentingan   
kompetensi  :  kemampuan kerja setiap individu yang mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang sesuai dengan standar yang ditetapkan  
konsep  :  pengertian yang diabstrakkan dari peristiwa konkret  
makna  :  arti atau maksud atau konsep yang dimiliki oleh suatu tanda   
mind map  :  metode/kegiatan belajar dengan membuat peta pemikiran, disebut juga peta konsep  moral :  patokan yang digunakan oleh masyarakat untuk menetukan suatu tindakan baik atau tidak  
musyawarah :  kegiatan untuk mencari kesepakatan bersama melalui dialog atau urun rembuk  
narasi :  wacana atau teks yang digunakan untuk mengisahkan suatu peristiwa sesuai sudut pandang penulis  
narasumber :  orang yang berperan untuk memberikan informasi suatu topik yang sedang dibahas  
nasionalisme  :  paham tentang bangsa yang mengandung kesadaran tentang cinta dan semangat tanah air, memiliki rasa kebanggaan sebagai bangsa dan memelihara kehormatan bangsa  
nilai-nilai  :  sesuatu yang menyempurnakan manusia sesuai hakikatnya, sifat-sifat yang penting atau berguna bagi kemanusiaan 
nonformal  :  di luar jalur formal   
norma  :  aturan yang mengikat suatu kelompok masyarakat  
observasi  :  kegiatan mengamati objek tertentu untuk mendapatkan informasi secara langsung  
pandangan hidup :  sistem nilai yang membentuk cara berfikir dan mengarahkan pada suatu tujuan hidup  
poster  :  gambar yang digunakan sebagai sarana menyampaikan pesan  
prasyarat :  syarat yang harus dipenuhi sebelum melakukan atau memasuki proses lebih lanjut  
presentasi :  proses menampilkan ide atau hasil suatu pekerjaan di depan audiens  
profil :  gambaran singkat tentang orang atau organisasi dengan karakter khas  
provinsi :  satuan teritorial yang menjadi nama sebuah wilayah administratif pemerintahan di bawah negara.  
refleksi :  aktivitas pikir dan rasa dalam rangka menilai situasi diri atau situasi lingkungan untuk menumbuhkan kesadaran yang lebih baik dalam mengaktualisasikan diri.  semboyan :  tanda untuk memberitahu atau mengingatkan sesuatu.   
sopan santun :  tata krama atau tuntunan sikap yang baik menurut suatu budaya atau kebiasaan masyarakat  
suku bangsa :  kesatuan hidup atau sekelompok manusia yang memiliki kesamaan sistem interaksi, sistem norma, dan identitas yang sama dan menyatukan   
susila  :  sopan santun dan keadaban   
tradisi :  kebiasaan yang ada sejak masa lalu 
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Siswa SD Galang Dana untuk Korban Gempa Bumi Cianjur
Rabu, 23 November 2022 | 18:18 WIS

BLITAR, KOMPASTV - Puluhan siswa Madrasah Ibtidaiyah di Kabupaten Kediri

‘menggalang dana untuk korban bencana gempa burni di Cianjur, Jawa Barat.

Rencananya, dana sosial tersebut akan disalurkan melalui lembaga NU

untuk, untuk meringankan beban warga terdampak gempa buri.

Puluhan siswa Madrasah lbtidaiyah Al Falah, Desa Pagu, Kecamatan
Wates, Kabupaten Biitar ini menggelar penggalangan dana. Para siswa
menyisibkan uang saku mereka untuk membantu korban bencana gempa
bumidiCianjur,Jawa Barat. Meski sedikit, para siswa i ingin kut meringankan
beban warga yang terdampak gempa.

Selain melakukan penggalangan dana, para siswa ini juga menggelar
doa bersama. Para siswa berharap para korban gempa bumi diberikan
Ketabahan dan kekuatan dalam menjalani musibah ini
P ——
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‘Gambar 2.7 Cuplikan Video Cerdas Berkarakter Kemendikbud
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‘Gambar 2.8 Cuplian Video Cerdas Berkarakter Kemendikbud
dalam Tugas 3
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Mari menyimak video dari tautan berikut.
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Cuplikan Video Cerdas Berkaraker Kemendikbud
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Dalam kelompok beranggotakan 3-4 siswa, berilah tanggapan atas video
tersebut. Tanggapan bisa kalian sampaikan dalam bentuk cerita, komik, pu
atau pantun, sesuai kesepakatan kelompok kalian. Selanjutnya, sampaikan
atau presentasikan kepada guru dan kelompok lain,
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